





1.1. Latar Belakang 
Pembangunan jembatan penyebrangan Muara Teweh-Jingah merupakan 
salah satu proyek jembatan dengan klasifikasi jembatan bentang panjang di 
Kabupaten Barito Utara, Kalimantan Tengah. Pembangunan jembatan ini 
menghubungkan antara kota Muara Teweh menuju wilayah Jingah yang berada 
tepat bersebrangan dengan kota Muara Teweh. Jembatan Muara Teweh-Jingah 
adalah jembatan dengan tipikal busur rangka baja dengan bentang tengah sebesar 
120 m, bentang pendekat (approach span) sisi kanan sebesar 100 m, sisi kiri dengan 
panjang 80 m. Secara fungsional (servicebility), jembatan ini termasuk jembatan 
kelas C dimana difungsikan untuk pejalan kaki dan kendaraan roda dua. 
Pembangunan jembatan penyebrangan Muara Teweh-Jingah direncanakan dengan 
mengoptimalkan transportasi barang dan orang di wilayah Jingah yang 
bersebrangan dengan kota Muara Teweh sehingga menjadi lebih lancar dan 
meningkatkan taraf ekonomi kedua wilayah.  
Berdasar, rancangan peraturan daerah tentang rencana tata ruang Kabupaten 
Barito Utara tahun 2011-2031, yaitu pengembangan wilayah kota akan bergerak ke 
sisi selatan yaitu Kelurahan Jingah, Kecamatan Teweh Baru. Sehingga, kondisi alur 
distribusi barang dan orang dari Muara Teweh-Jingah mengalami perkembangan 
yang signifikan dari tahun ke tahun. Maka dari itu jembatan Muara Teweh-Jinggah, 
sepertinya tidak ekonomis lagi karena jembatan ini hanya melayani kendaraan roda 
dua dan pejalan kaki. Sehingga alur distribusi barang dan orang belum maksimal, 
karena dengan bentang 300 meter sebaiknya harus mengakomodir seluruh elemen 
transportasi pada umumnya seperti roda empat, truk, dll.  
Kondisi saat ini Sungai Barito merupakan prasarana bagi transportasi air 
dimana kapal tongkang membawa batu-bara, sawit, dll. Sehingga membutuhkan 
tinggi bebas (free board) yang besar dan lebar sungai (effective linear waterway) 





gerak dari kapal masih belum optimal. Ruang gerak dari kapal tongkang tersebut 
menjadi kecil dikarenakan adanya pilar-pilar yang mengurangi lebar dari sungai. 
Hal ini menyebabkan bagian fender pilar sering tertumbuk oleh bagian kapal dan 
kegiatan logging kayu yang mengalir disungai sehingga mengurangi umur 
konstruksi jembatan.  
Kondisi seperti ini menyebabkan jembatan Muara Teweh-Jingah perlu 
direncanakan ulang sesuai dengan kebutuhan lalu-lintas transportasi air serta harus 
mengakomodir pergerakan lalu lintas darat secara keseluruhan dengan 
mengotimalkan bentang tengah jembatan (mid span), tinggi cleareance jembatan, 
serta lebar lantai kendaraan untuk mengakomodir pergerakan kendaraan diatasnya.  
Pada tugas akhir ini jembatan Muara Teweh-Jingah akan direncanakan 
ulang menggunakan konstruksi jembatan busur rangka baja tipe A Half Through 
arch dengan bentang tengah 280 meter dan masing-masing jembatan pendekat 
(approach span) dengan bentang 80 m serta lebar lantai kendaraan 21 m . Karena 
jenis jembatan busur dapat digunakan pada bentang 50 – 552 meter sehingga lebih 
efektif serta ekonomis dalam hal mengurangi penggunaan pilar-pilar jembatan yang 
berada di sungai , serta mengurangi penggunaan pilar pada approach span dan 
memberi nilai estetika serta menjadi ikon baru Kabupaten Barito Utara.  
Pemilihan jembatan busur rangka baja sebagai struktur utama jembatan 
Muara Teweh-Jingah tentunya bukan tanpa alasan. Pemberian bentuk busur ini 
sendiri dimaksudkan untuk mengurangi momen lentur pada jembatan bentang 
panjang sehingga penggunaan bahan menjadi lebih efisien dibandingkan balok 
paralel (D Johnson Victor, 1980).  
 
1.2. Rumusan Masalah  
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah: 
1. Berapa dimensi elemen struktur sekunder jembatan? 
2. Berapa dimensi elemen struktur primer struktur atas (superstructure) 
jembatan busur rangka baja tipe A half through arch? 
3. Bagaimana kontrol lendutan yang terjadi pada jembatan rangka baja tipe A 





1.3. Tujuan  
Adapun tujuan yang akan dicapai dari tugas akhir ini adalah : 
1. Diperoleh ukuran elemen profil sekunder non-struktural jembatan busur 
rangka baja tipe A half through arch 
2. Diperoleh ukuran elemen profil primer jembatan busur rangka baja tipe A 
half through arch 




Manfaat dari penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 2 (dua) macam yaitu 
manfaat teoritis (keilmuan dan pribadi), serta manfaat praktis (institusi dan 
masyarakat) yang akan di jelaskan pada sub bab dibawah ini. 
 
1.4.1. Manfaat Untuk Keilmuan/ Akademik  
Manfaat dari penulisan tugas akhir untuk keilmuan/akademik adalah 
sebagai berikut :  
1. Menambah wawasan dan pengetahuan akan ilmu desain jembatan bentang 
panjang (long span bridge/non standart bridge). 
2. Sebagai referensi dalam mendesain jembatan bentang panjang dengan 
menggunakan sistem jembatan busur rangka baja tipe A half through arch. 
3. Mengatahui bagaimana tata cara perencanaan jembatan bentang panjang 
dengan menggunakan sistem jembatan busur rangka baja tipe A half through 
arch. 
 
1.4.2. Manfaat Untuk Pribadi 
Manfaaat dari penulisan tugas akhir untuk pribadi penulis adalah sebagai 
berikut:  
1. Sebagai evaluasi penguasaan ilmu ketekniksipilan terkait dengan jembatan 





2. Manambah wawasan dan pengetahuan akan ilmu desain jembatan bentang 
panjang dengan menggunakan sistem jembatan busur rangka baja tipe A half 
through arch. 
3. Menambah wawasan terhadap pemahaman code/standar perencanaan 
jembatan bentang panjang dengan menggunakan sistem jembatan busur 
rangka baja tipe A half through arch. 
 
1.4.3. Manfaat Untuk Institusi  
Manfaat dari penulisan tugas akhir untuk institusi adalah sebagai berikut :  
1. Sebagai bahan pertimbangan kepada instansi terkait pemilihan sistem 
jembatan bentang panjang.  
2. Dengan desain baru jembatan Muara Teweh-Jingah, diharapkan mampu 
menjadi referensi jembatan bentang panjang apabila instansi terkait ingin 
membangun jembatan sejenis dengan bentang yang sesuai. 
3. Sebagai bahan rekomendasi dan evaluasi bagi instansi terkait dalam 
pembangunan jembatan Muara Teweh-Jingah.  
 
1.4.4. Manfaat Untuk Masyarakat 
Manfaat dari penulisan tugas akhir untuk masyarakat adalah sebagai 
berikut:  
1. Memberikan pemahaman umum kepada masyarakat terhadap sistem dan 
perilaku struktur jembatan bentang panjang dengan menggunakan sistem 
jembatan busur rangka baja tipe A half through arch. 
2. Memberikan wawasan dan gambaran umum bentukan perencanaan 
jembatan bentang panjang dengan menggunakan sistem jembatan busur 






1.5. Batasan Masalah  
Batasan masalah dari penulisan proposal ini adalah:  
1. Perencanaan dilakukan dalam satu bentang jembatan busur rangka baja 
yang bagian bagaiannya terdiri dari bangunan atas jembatan 
(superstructure).  
2. Perencanaan hanya menganalisis struktur  atas (superstructure)  jembatan 
busur rangka baja  
3. Perencanaan hanya ditinjau dari aspek teknis saja dan analisa struktur atas 
jembatan, sehingga tidak dilakukan perhitungan dari manajemen konstruksi 
seperti anggaran biaya dan waktu.   
4. Perencanaan tidak meninjau dari aspek perencanaan bangunan bawah 
(substructure). 
5. Perhitungan sambungan dibatasi pada bagian-bagian tertentu yang dianggap 
mewakili secara keseluruhan.  
6. Perencanaan tidak memperhitungkan perkerasan jalan pada jembatan. 
7. Perencanaan tidak meninjau kondisi beban pada saat metode konstruksi 
jembatan. 
8. Analisa perencanaan pada studi ini menggunakan program analisis struktur 
Bentley STAAD Pro V22 Connect Edition.  
9. Standar perencanaan yang digunakan adalah SNI dan AASHTO  
10. Visualisasi gambar detail rencana/detail engineering design (DED) 
menggunakan aplikasi AutoCad 2019.  
 
 
 
